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BAB |11

METODE PENELITIAN
A. Definisi Operasional

Agar tidak terjadi kesalahan penafsiran, maka petiglaskan
mengenai definisi dari variabel-variabel yang tpetadalam penelitian ini.

Definisi operasional yang dimaksud adalah:

1. Penguasaan konsep yang dimaksud dalam penelitian adalah
kemampuan yang dimiliki oleh siswa dalam mengu&saisep sistem
reproduksi manusia yang dilihat pada waktu sebellanm sesudah
pembelajaran selesai. Penguasaan konsep merujukd&eklasifikasi
ranah kognitif Bloom yang diukur melalui nilai pestdan postes yang
dicapai siswa. Ranah kognitif yang terdapat dalastrumen antara lain

jenjang C1, C2, dan C3.

2. Metode tebak kata merupakan suatu metode permaiaag disajikan
dalam pembelajaran materi sistem reproduksi maniBaiap siswa
dalam suatu kelompok harus menebak satu konsep dgianigki oleh
rekannya yang memberikan petunjuk berupa inforryasg berhubungan
dengan konsep yang dimaksud. Metode tebak katanergondisikan

siswa untuk membentuk gagasan-gagasan sendirdegrtsaatu konsep.
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B. Metode dan Desain Penditian

1. Metode

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalabtodeweak
experiment. Metode penelitian ini merupakan metode eksperitegapi

tidak menggunakan kelas kontrol sebagai pembanding.

2.Desain Penelitian

Desain penilitian yang digunakan adal@me-Group Pretest-
Postest Design (Stephen Isaac & William B.M dalam Sumarno, 2005).

Adapun desain penelitiannya dapat dilihat padataegakut :

One Group Pretest-Postes Design

T1 X T,

Keterangan:
T, = tes awal (pretest)
X = perlakuan dengan menggunakan metode tebak kata

T, = tes akhir (postest)
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Lokas dan Subjek Pendlitian

Penelitian ini dilakukan di SMA Angkasa Lanud Hums8iastranegara
Kota Bandung [Lampiran D]. Subjek penelitian padmgditian ini adalah
siswa kelas IX program IPA yang diambil satu ketEsigan pemilihan
secarapurposive sampling (Arikunto, 2002), hasilnya didapatkan kelas Xl

IPA C dengan siswa berjumlah 34 orang sebagai lsygeelitian.

| nstrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini ddalees
penguasaan konsep secara tertulis berupa pilihasdagaebanyak 18
pertanyaan dengan waktu yang disediakan selamaeB0.r8etiap butir soal
memiliki lima pilihan jawaban dengan tingkat kest#itayang berbeda-beda
sesuai dengan indikator pada rancangan pembelajiigm butir soal yang
digunakan telah melalui prosg¢sdgement dari dosen ahli untuk menilai
validitas isi atau konsep dan uji coba untuk mengukaliditas dan

reliabilitas soal.

Pembuatan soal mengacu pada kurikulum KTSP 200®alaan ajar
dari sumber yang relevan, sehingga dimunculkanitidikator pembelajaran
dari sub materi pembelajaran struktrur dan funggao reproduksi serta

proses gametogenesis.
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Adapun indikatornya adalah:

1. Mengidentifikasi struktur dan fungsi sistem reprisiuaki-laki

dan wanita.

2. Menjelaskan proses pembentukan sperma dan sel telur

3. Mengurutkan tahapan spermatogenesis dan oogenesis

Dipilih dua sub materi tersebut karena memiliki gorsi konsep
yang cukup banyak yang harus dikuasai siswa. |talikaelanjutnya
dijabarkan lagi dalam bentuk tujuan pembelajaranskb (TPK) sebanyak
lima butir TPK [Lampiran A, hal. 69 dan 80]. Seteldu, TPK dijadikan
acuan dalam membuat kisi-kisi instrumen agar saalgydiberikan tetap

berada pada jalur KTSP 2006 yang dijadikan pedoman.

Instrumen yang telah diuji cobakan dan telah meladwses
judgement terbagi ke dalam beberapa ranah kognitif yaituy@ag terdiri
atas 5 butir soal (1, 2, 3, 4, dan 12), C2 yangjrieaitas 12 butir soal (5, 6, 7,
8,9, 10, 11, 13, 14, 15, 17, dan 18), serta C3 yardiri dari 1 butir soal
yaitu nomor 16 [Lampiran B, hal. 86]. Pada instrantersebut, butir soal
lebih banyak memiliki kategori ranah kognitif C1nd&€2, hal ini sesuai
dengan indikator dan TPK yang sudah dirancang sebsla berdasarkan

silabus KTSP 2006, serta relevan dengan pengudsa@sep yang lebih



36

menitik beratkan pada dimensi pengetahuan faktaal lbnseptual sesuai

dengan ranah kognitif Bloom.

Prosedur Pendlitian

Secara garis besar penelitian ini dibagi menjagi tiahap yakni
tahap persiapan, tahap pelaksanaan (inti), darp taklir. Ketiga tahapan

tersebut diuraikan sebagai berikut:

1. Tahap persiapan

a. Studi literatur mengumpulkan informasi mengenai ngu@saan

konsep dan metode pembelajaran tebak kata.

b. Menganalisis materi pada kurikulum KTSP 2006 dadaate pustaka
untuk menyusun rencana pembelajaran pada sub kosisegm

reproduksi.

c. Merancang kegiatan pembelajaran yang sesuai dengtote tebak
kata yang meliputi: silabus, Rencana Pelaksanaanb&lajaran

(RPP), wacana pembelajaran, kartu konsep [Lampifan

d. Menyusun instrumen penelitian berupa soal tes aililganda

sebanyak 30 butir.
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e. Meminta pertimbanganjydgement) instrumen kepada dosen abhli,
selanjutnya merevisi instrumen beradasarkadgement dengan

arahan dari dosen pembimbing [Lampiran B].

f. Melakukan uji coba instrumen pada kelas lain yagdegsjat untuk
melihat tingkat kepahaman siswa terhadap butir-bsbial yang

dibuat.

g. Melakukan analisis terhadap hasil uji coba instnupang meliputi

validitas, reliabilitas, tingkat kesukaran, dan al@gmbeda.

h. Melakukan revisi instrumen yang telah dianalisis.

I. . Penentuan kelas yang akan dijadikan subjek peareliti

2. Tahap Pelaksanaan

a. Pemberian pretest kepada siswa sebelum pembelajangunk

mengetahui pengetahuan awal siswa.

b. Pelaksanaan proses pembelajaran oleh guru matmrpaladalam
dua kali pertemuan sesuai dengan rancangan sildaos RPP
[Lampiran A]. Proses pembelajaran juga dilaksanaemuai dengan
perlakuan yang telah ditentukdrmét pada BAB |1 tentang panduan

penerapaan metode tebak kata).

c. Di akhir pembelajaran siswa diberikan tes akhir.

3. Tahap Akhir



38

Tahap ini mencakup pengolahan data dan pembahaasih h
penelitian dengan melihat data nilai pretest dastgsd kemudian
dihitung nilai indeks gain setiap siswa untuk malinpeningkatan

penguasaan konsep yang dicapai.

AnalisisUji Coba I nstrumen

Instrumen yang diujicobakan adalah soal penguakaasep yang
terdiri dari 20 soal pilihan ganda. Dalam mengamalintrumen digunakan

rumus-rumus analisis butir soal sebagai berikut:

1. Validitas Butir Soal

Pengujian validitas butir soal dilakukan untuk m@ndingkat
kevalidan (keshahihan) soal tersebut. Untuk mengaljditas butir soal
digunakan software ANATES V4 (Karnoto, 2006) untkalisis butir
soal pilihan ganda. Perhitungan validitas pada |geare berdasarkan

rumus sebagai berikut:
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N Exy— (B[] (Z)]
Jose- @y - ()

Tey =

o

Keterangan :

rxy = Validitas butir soal

N = Banyaknya subyek/jumlah peserta tes

X = Nilai suatu butir soal

Y = Nilai total

(Arikunto, 2005)

Kriteria sebagai acuan untuk validitas suatu saosdjikan pada

dalam tabel berikut:

Tabel 3.1 Kriteria Validitas

K oefisien K or elasi Kriteria
0,80 -1,00 Sangat tinggi




0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 - 0,59 Cukup
0,20 -0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Sangat rendah

(Arikunto, 2005)

Hasil analisis validitas soal terdapat pada tabkagai berikut:

Tabel 3.2 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Validitas

Rentang No. Butir Soal | Frekuensi | Keterangan
0,80-1,00 18 1 dipakai
0,60 -0,79 7,13,19 3 dipakai

1,2, 3,4,5, 10, : :
0,40 - 0,59 11. 15, dan 20 9 dipakai
0,20-10,39 6,8,9,12, 14 5 direvisi
0,00 -0,19 16, 17 2 dibuang

Dari analisis validitas di atas, diketahui bahwaakg lebih 90%

soal dapat dipakai dengan beberapa soal direvisi a6 sisanya

merupakan soal yang harus dibuang karena validigasangat rendah.

Sehingga dari 20 butir soal yang diujicobakan, sgak 18 butir soal

dijadikan instrumen dalam penelitian [Lampiran Bl.95].
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2. Reliabilitas Tes

Perhitungan nilai reliabilitas tes bermanfaat untakngetahui
keajegan soal. Ketika dilakukan tes dengan mend@maoal tersebut
maka skor yang dihasilkan relatif tidak berubah ampun diberikan
pada situasi dan waktu yang berbeda. Reliabilgasdiuji berdasarkan
rumus Kuder Richarson (K-R. 20) dalam Arikunto (8P0sebagai

berikut:

ri; — R20 = [[nT—l]_)][ 2_52213’@]

Keterangan :

ri — R20= Reliabilitas tes secara keseluruhan

p = Proporsi subjek yang menjawab item benar

q = Proporsi subjek yang menjawab item sdtgh1-p)
>pg = Nilai hasil perkalian antafadang

S = Standar deviasi tes

Adapun kriteria acuan untuk reliabilitas tes dagihat pada tabel
berikut:

Tabel 3.3 Indeks Reliabilitas Tes

Rentang Keterangan
0,80-1,00 Sangat tinggi
0,60 - 0,79 Tinggi
0,40 — 0,59 Cukup
0,20 - 0,39 Rendah
0,00 - 0,19 Rendah sekali

(Arikunto, 2005)
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Dari hasil perhitungan dengan menggunakan softANATES
V4 (Karnoto, 2006), instrumen yang diujicobakan niimn nilai
reliabilitas sebesar 0,88 atau memiliki reliabgitasangat tinggi

[Lampiran B, hal. 95].

3. Daya Pembeda

Daya pembeda soal merupakan kemampuan suatu sa# un
membedakan antara subjek yang pandai (prestagitidgngan subjek
yang kurang pandai (prestasi rendah). Daya pembegat dihitung

dengan rumus sebagai berikut:

S.— §
DP="2_""5 % 100%
Is

Keterangan:
DP = Daya pembeda
Ia = Jumlah skor ideal salah satu kelompok atas/ bawa

pada butir soal yang sedang diolah

Sa = Jumlah skor kelompok atas pada butir soal yauaigusg
diolah
S = Jumlah skor kelompok bawah pada butir soal yang

sedang diolah
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Kriteria acuan untuk daya pembeda adalah sebaghkube

Tabel 3.4 Kriteria Daya Pembeda Soal

Rentang Keterangan
0,70—-1,00 Sangat baik
0,40 - 0,69 Baik
0,20 -0,39 Cukup
0,00-0,19 Jelek

negatif Sangat buruk

(Arikunto, 2005)

Dari hasil perhitungan diperoleh nilai daya pembéda soal

yang beragam [Lampiran B, hal. 95]. Adapun rekdagiudaya pembeda

dari 20 butir soal yang diuji cobakan dapat dilipatia tabel 3.5 berikut:

Tabel 3.5 Rekapitulasi Nilai Daya Pembeda Tiap Butir Soal

Rentang K eterangan No. Butir Soal
0,70-1,00 Sangat baik 13 dan 18
. 2,4,5,7,10, 11, 14, 15
\ P Baik 19, dan 20
0,20 -0,39 Cukup 1,3,6,8,dan 9
0,00-0,19 Jelek 12 dan 16
17

negatif

Sangat buruk
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4. Tingkat Kesukaran

Analisis tingkat kesukaran digunakan untuk mendifi&asi
sukar mudahnya suatu soal. Tingkat kesukaran dumatiu soal dapat

dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:

- SA + 5B o
= At g™
Keterangan:

SA : Tingkat kesukaran suatu soal
SA: Jumlah skor kelompok atas

SB: Jumlah skor kelompok bawah
IA: Jumlah skor ideal kelompok atas

IB: Jumlah skor ideal kelompok bawah

Adapun kriteria acuan untuk tingkat kesukaran ddaebagai

berikut:
Tabel 3.6 Kriteria Tingkat Kesukaran Soal
Rentang Keterangan
0,70 -1,00 Mudah
0,30 - 0,69 Sedang
0,01-0, 29 Sukar

Dari hasil ujicoba soal diperoleh berbagai tingkesukaran dari
tiap butir soalnya [Lampiran B, hal. 95]. Adapurkapitulasi taraf
kesukaran dari 20 butir soal yang diujicobakan taéat pada tabel

3.7 berikut ini:
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Tabel 3.7 Rekapitulasi Analisis Tingkat Kesukaran

Rentang Jumlah soal No. Soal Kategori
0,70 — 1,00 6 1,5,6,9,12,dan 14 Sukar
2,3, 4,7,10, 11, 13,
0,30-0,69 12 15,16, 17,18, dan20  >cdang
0,01 -0, 29 2 8 dan 19 Mudah

G. Pengolahan Data

1. Menentukan Indeks Gain

Penghitungan ini bertujuan untuk mengetahui perategk

pemahaman konsep siswa dengan menggunakan nilaksindain

(Meltzer, 2002) sebagai berikut:

Indeks Gain =

skor postes — skor pretes

skor maksimal — skor pretes

Adapun kriteria acuan untuk indeks gain dapat dilirada tabel

berikut:

Tabel 3.8 Kategori Indeks Gain

Rentang Kategori
>0,71 Tinggi
0,31-10,70 Sedang

<0,30 Rendah

(Meltzer, 2002)
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